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Abstrak

Kesehatan mental remaja merupakan isu yang semakin penting di tengah perkembangan zaman dan
tekanan sosial yang kompleks. Remaja berada pada masa transisi yang rentan secara emosional,
sehingga berisiko mengalami gangguan psikologis jika tidak mendapat dukungan yang memadai.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi kesehatan mental
remaja di Indonesia melalui kajian pustaka. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data diambil dari jurnal ilmiah dan dokumen relevan yang
diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa kondisi mental remaja
dipengaruhi oleh faktor internal seperti rasa syukur, kepercayaan diri, dan nilai spiritual, serta
faktor eksternal seperti pola asuh, tekanan akademik, media sosial, lingkungan sosial ekonomi, dan
dukungan teman sebaya. Pemahaman terhadap faktor-faktor ini sangat penting sebagai dasar untuk
merancang strategi pencegahan dan pendampingan yang tepat dan kontekstual. Penelitian ini
memberikan kontribusi praktis sebagai rujukan dalam pengembangan program intervensi kesehatan
mental berbasis lingkungan keluarga, sekolah, dan komunitas.
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PENDAHULUAN
Kesehatan pada remaja

Memasuki masa pubertas, remaja

mental mengalami pencarian jati diri, gejolak

menjadi isu yang semakin penting di tengah
berbagai perubahan sosial dan teknologi.
Masa remaja merupakan periode transisi
yang ditandai dengan perkembangan fisik,
emosional, dan sosial yang kompleks.
Menurut WHO (2020), sekitar satu dari
lima remaja di dunia mengalami gangguan
mental setiap tahunnya. Di Indonesia, data
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018 juga menunjukkan bahwa gangguan
mental emosional mulai muncul sejak usia
15 tahun, dengan prevalensi cukup tinggi di
beberapa wilayah seperti Sulawesi Tengah
dan Gorontalo. Temuan ini menandakan
pentingnya perhatian terhadap kesehatan
jiwa remaja di tingkat nasional.

emosi, serta tekanan dari lingkungan sosial
dan pendidikan. Jika tidak memiliki
kemampuan untuk mengelola stres dan
emosi dengan baik, mereka lebih mudah
mengalami gangguan seperti kecemasan,
depresi, dan perilaku menyimpang (Putri &
Bachri, 2022). Oleh karena itu, pemahaman
terhadap kesehatan mental menjadi bekal
penting agar remaja mampu menghadapi
tekanan hidup dan membentuk hubungan
sosial yang sehat.

Dalam konteks ini, penggunaan media
sosial menjadi salah satu faktor yang paling
menonjol. Remaja sebagai generasi digital
sangat aktif dalam mengakses berbagali
platform. Penelitian menunjukkan bahwa
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media sosial bisa menjadi sumber tekanan
psikologis, terutama jika remaja terpapar
perbandingan sosial, mengalami
cyberbullying, atau merasa cemas karena
kurangnya validasi digital (Nur Cahya et al.,
2023) Di sisi lain, media sosial juga dapat
berfungsi positif jika digunakan untuk
mencari  dukungan  emosional  dan
mengekspresikan diri secara sehat.

Selain media sosial, faktor internal
seperti rasa syukur, harga diri, dan
spiritualitas turut berperan dalam menjaga
ketahanan psikologis remaja. Remaja yang
memiliki  rasa syukur lebih  mampu
menghadapi tekanan hidup dan cenderung
memiliki kestabilan emosional (Hardianti et
al.,, 2021). Nilai-nilai keagamaan seperti
sabar, tawakal, dan refleksi diri diyakini
dapat memperkuat daya tahan mental.
Pendekatan ini juga selaras dengan nilai-
nilai pendidikan Islam yang menekankan
keseimbangan antara aspek spiritual dan
emosional (Khafiyya & Wantini, 2023).

Faktor lingkungan, terutama keluarga,
juga memiliki pengaruh besar terhadap
kondisi psikologis remaja. Remaja yang
tidak mendapatkan dukungan emosional
dari orang tua atau mengalami pola asuh
yang tidak seimbang lebih berisiko
mengalami tekanan mental. Sebaliknya,
kehadiran emosional orang tua dapat
menjadi pelindung utama ketika remaja
menghadapi tantangan hidup (Oktariani,
2022) Selain itu, tekanan sosial ekonomi
seperti  kemiskinan atau kesenjangan
pendapatan turut memperburuk kondisi
kesehatan mental remaja karena terbatasnya

akses terhadap layanan kesehatan jiwa
(Kementrian Kesehatan, 2023).

Dengan mempertimbangkan berbagai
faktor tersebut, peran institusi pendidikan
juga menjadi signifikan. Pendidikan tidak
hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian ilmu, tetapi juga sebagai
tempat pembentukan nilai dan karakter.
Pembelajaran yang berbasis nilai spiritual
dan  pendekatan = emosional  terbukti
membantu remaja dalam mengendalikan
diri dan menghindari perilaku menyimpang
(Supyanuddin et al., 2022). Bahkan, ajaran
Islam tentang kebersihan diri  dan
penampilan dapat meningkatkan rasa
percaya diri serta membangun citra diri
yang positif. Dengan demikian, penting
untuk melakukan kajian literatur yang
mengidentifikasi secara menyeluruh faktor-
faktor yang memengaruhi kesehatan mental
remaja di Indonesia agar strategi intervensi
dapat disesuaikan dengan karakteristik
sosial dan budaya mereka.

Penelitian ini
mengidentifikasi  faktor
eksternal yang memengaruhi
mental remaja di Indonesia.

bertujuan
internal  dan
kesehatan

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
studi pustaka dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Tujuan dari metode ini adalah
untuk mengkaji dan mengelompokkan
faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan
mental remaja di Indonesia berdasarkan
literatur ilmiah yang relevan.

Sumber data diperoleh dari jurnal

nasional dan internasional, prosiding,
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laporan  penelitian, serta  dokumen
institusional yang diterbitkan antara tahun
2020 hingga 2025. Literatur dipilih secara
purposif berdasarkan kriteria inklusi dan

eksklusi  tertentu  untuk  memastikan
relevansi dan kualitas sumber yang
digunakan.

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel
ilmiah yang membahas kesehatan mental
pada remaja (usia 10-19 tahun); (2)
penelitian yang dilakukan di Indonesia atau
memiliki keterkaitan dengan konteks sosial
budaya Indonesia; (3) artikel yang
dipublikasikan dalam kurun waktu 2020
hingga 2025; (4) tersedia dalam bentuk full-
text; (5) ditulis dalam bahasa Indonesia atau
Inggris; dan (6) berasal dari jurnal ilmiah,
prosiding, atau laporan penelitian akademik.

Kriteria eksklusi adalah: (1) artikel
berupa opini atau editorial tanpa data
penelitian; (2) studi yang fokus pada
kelompok usia non-remaja; (3) artikel yang
tidak dapat diakses secara penuh; (4)
publikasi di luar rentang tahun yang
ditetapkan; dan (5) artikel yang tidak
relevan atau tidak membahas faktor
penyebab secara jelas.

Kata kunci pencarian yang digunakan
dalam proses penelusuran literatur antara

2 ¢e

lain: “kesehatan mental remaja,” “mental
“faktor

remaja,” “dukungan sosial remaja,” dan

health adolescents,” psikologis

“tekanan akademik remaja.” Pencarian
dilakukan melalui basis data daring seperti
Google Scholar, DOAJ, ResearchGate, dan
Portal Garuda.

Data dianalisis menggunakan
pendekatan analisis tematik deskriptif, yaitu
dengan mengidentifikasi, mengelompokan,
dan menyusun tema-tema utama dari
temuan setiap artikel yang sesuai, yang
kemudian diklasifikasikan ke dalam dua
kategori besar: faktor internal dan faktor
eksternal yang memengaruhi kesehatan
mental remaja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil studi literatur ini menunjukkan
bahwa kesehatan mental remaja di Indonesia

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
saling berkaitan, seperti lingkungan
keluarga,  kondisi  sosial  ekonomi,
penggunaan  media  sosial, tekanan

akademik, perubahan hormonal dan fisik,
teman sebaya, serta bullying.

Untuk memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai faktor-faktor tersebut,
dilakukan  kajian  terhadap  beberapa
penelitian terdahulu. Ringkasan temuan
utama dan hasil penelitian disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 1. Ringkasan Temuan Studi Literatur

No Tema Temuan Analisis
Utama Komparatif
1 Pola Asuh Pola asuh Pendekatan pola
Keluarga  otoriter dan asuh yang efektif
permisif bergantung pada
meningkatkan budaya dan latar
risiko gangguan sosial ekonomi;
emosional. Pola pola permisif di
hangat dan lingkungan urban
suportif bisa
menurunkan memperlemah
kecemasan struktur nilai
(Supini et al., remaja.
2024)
2 Media Penggunaan Pengguna  pasif
Sosial berlebihan lebih rentan
(Negatif)  menimbulkan terdampak negatif

stres,  perasaan daripada

rendah diri, dan pengguna aktif;
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::ecemasan dampak | Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor
arena tergantung  pada ) . .
perbandingan cara dan tujuan  internal dan eksternal yang saling berkaitan.
sosial dan penggunaan (llat ; ;
eyberbullying  etal., 2023). Salah satu yang palln'g'domlnan ada.la'h pola
(llat et al., 2023) asuh orang tua. Penelitian oleh (Supini et al.,
3 Media Jika digunakan Sekolah berbasis .

Sosial dengan  bijak, nilai spiritual & 2024) menegaskan bahwa pola asuh otoriter

(Positif) ?ed'f 50_5'3! humzn's mampudan permisif dapat menimbulkan tekanan
apal menjadl meredam tekanan i B B
sarana dukungan psikologis psikologis yang berdampak negatif terhadap
emosional  dan dibanding sistem . .
ekspresi diri kompetitif yang perkembangan emosional. Sementara itu,
(farya”éggtyas kaku. rasa syukur dan dukungan spiritual dapat
etal., n.a. . . A L Lo

4 Relasi Relasi keluarga Keterlibatan memperkuat resiliensi psikologis individu

ol Jaons GOl 990 (Herdianti et al., 2021),
stres, khususnya dalam  menjaga Temuan ini diperkuat oleh studi (Reza
bagi remaja dari keseimbangan )
keluarga psikologis remaja. €t al., 2022) yang menekankan pentingnya
?:r:ggﬂg'zgsé'zzn o lingkungan keluarga dan ekonomi dalam
al., 2022) menjaga kestabilan psikologis. Remaja

5 Tekanan Tuntutan  nilai Sekolah  dengan - .

Akademik dan  ekspektasi pendekatan yang tumbuh di lingkungan tidak sehat atau
:'”99' dari orang ;p“tua! If:f_‘ﬂ dalam keluarga yang mengalami tekanan
ua umanis enl
menyebabkan  mampu finansial lebih rentan mengalami gangguan
kecemasan, mengurangi .
burnout,  dan tekanan daripada mental.  Dalam  konteks  Indonesia,
l((g'filagaln mentlal ilstem - yzng keterbatasan akses terhadap layanan

alsabila et al., kompetiti an . . L
2022) kaku. kesehatan jiwa masih menjadi tantangan
© Dukungan Relasi  yang Dukungan ©eman  (Kementrian Kesehatan, 2023)

Sebaya  teman  sebaya berdampak Media sosial juga muncul sebagai
meningkatkan langsung terhadap . -
rasa percaya diri dinamika emosi  faktor penting yang memiliki dampak
gzgepgﬁ”(%ﬁw harian remaja. ganda. Di satu sisi, media sosial dapat
ah & Santoso, memperluas koneksi sosial dan menjadi
2021) e .

7 Dukungan _Kehadiran Remaja yang  fuang ekspresi diri (Cahyaningtyas et al.,

Keluarga ke:vaéga sebagai mengz'ami 2024). Namun, penggunaan media sosial
pelindung perundungan . _ .
emosional cenderung yang tidak terkontrol memiliki korelasi kuat
:‘;ﬁ]”;}’;”t“ :‘rfgrﬂgt'k' dengan meningkatnya gejala depresi dan
mﬁnghadapih_d Eecemasan I%ﬁ}ﬂ kecemasan pada remaja (Azem et al., 2023).
tekanan idup depresi ebi . .
(Reza et al., tinggi. Rasa rendah diri dan kurangnya harga diri
2022) 'S-;Egﬁ”ga” yang juga  dikaitkan  dengan  frekuensi

aman  berperan  penggunaan media sosial, terutama di
enting dalam .

Eer"ngungan kalangan pengguna pasif (Walton et al.,
psikologis. 2022).

Hasil studi literatur menunjUkkan Stres akademik menjadi pemicu lain
bahwa kesehatan ~mental remaja di  yang signifikan. Tekanan dari sistem
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pendidikan yang kompetitif dan ekspektasi
tinggi dari orang tua dapat menyebabkan
kelelahan mental. Studi oleh (Salsabila et
al.,, 2022) menunjukkan bahwa remaja
dengan tingkat stres akademik tinggi
memiliki risiko gangguan mental yang lebih
besar, namun dapat dikurangi dengan
dukungan sosial. Selain itu, remaja yang
memiliki efikasi diri dan harga diri yang
tinggi cenderung lebih mampu mengelola
tekanan akademik secara adaptif, terutama
jika didukung oleh hubungan yang positif
dengan orang tua (loannidou, 2022).

Faktor teman sebaya turut berperan
penting dalam kesehatan mental remaja.
Dukungan sosial yang diberikan mampu
menurunkan tingkat stres dan rasa kesepian,
sekaligus meningkatkan kepercayaan diri
(Athiyyah & Santoso, 2021). Dukungan
berbasis pengalaman pribadi dari sesama
teman sebaya juga terbukti efektif dalam
mengurangi  kecemasan dan perasaan
terisolasi saat menghadapi tekanan sosial
(Simmons et al., 2023).

Perubahan hormon pada masa
pubertas juga tidak dapat diabaikan.
(Gultom & Sari, 2022) menjelaskan bahwa
kurangnya edukasi mengenai pubertas dapat
menyebabkan kecemasan dan kebingungan.
Oleh karena itu, program penyuluhan yang
komprehensif sangat dibutuhkan untuk
membantu  remaja  memahami  dan
menerima perubahan yang mereka alami.
Selain pendekatan konvensional, inovasi
berbasis teknologi  seperti  permainan
edukatif berbasis realitas tertambah juga
mulai  dikembangkan untuk membantu

remaja mengenali perubahan fisik dan
emosional secara interaktif dan
menyenangkan (Mittmann et al., 2022).
Secara umum, temuan ini
menunjukkan bahwa kesehatan mental
remaja dipengaruhi oleh banyak faktor yang
saling berinteraksi. Oleh karena itu,
pendekatan penanganan yang bersifat
menyeluruh dan kontekstual sangat penting,
dengan mempertimbangkan karakteristik
sosial dan budaya remaja di Indonesia.

KESIMPULAN

Kesehatan mental remaja di Indonesia
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal
dan eksternal yang saling berkaitan. Faktor
internal seperti rasa syukur, kepercayaan
diri, dan nilai spiritual berperan dalam
membangun ketahanan psikologis.
Sementara itu, faktor eksternal meliputi
pola asuh keluarga, tekanan akademik,
penggunaan media sosial, serta dukungan
sosial dari teman sebaya dan keluarga.

Secara operasional, upaya
peningkatan kesehatan mental remaja perlu
diarahkan pada intervensi berbasis keluarga
melalui edukasi pola asuh yang suportif,
penguatan  program  bimbingan  dan
konseling di sekolah, serta literasi digital
untuk mendorong penggunaan media sosial
yang sehat. Selain itu, pengembangan
program dukungan teman sebaya dan
pelibatan aktif komunitas sangat penting
untuk menciptakan lingkungan yang aman
dan  responsif  terhadap  kebutuhan
psikologis remaja.

507 Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional @ O}O)



https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JUKEJ: Jurnal Kesehatan Jompa
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj

Vol. 4. No. 1 Juni 2025
e-ISSN: 2830-5558 p-ISSN: 2830-5744

Dengan pendekatan yang
komprehensif dan berbasis konteks sosial
budaya, strategi ini diharapkan mampu
memfasilitasi remaja Indonesia agar tumbuh
sebagai individu yang sehat secara mental
dan berdaya dalam menghadapi tantangan
masa depan.
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